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Abstract: Pembelajaran yang efektif menuntut guru untuk mampu merancang 

proses belajar yang mendorong keterlibatan aktif serta pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi 

metode konvensional yang berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pelatihan action research dengan pendekatan deep 

learning guna meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi guru di SD Dumas 

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (RnD) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap 

define, design, development, dan dissemination. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produk yang dihasilkan berupa modul pelatihan action research dengan 

pendekatan deep learning memperoleh hasil uji kelayakan yang sangat baik, 

dengan skor uji ahli materi sebesar 89,58, uji ahli media sebesar 85, dan uji ahli 

bahasa sebesar 77. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul 

pelatihan action research dengan pendekatan deep learning layak digunakan 

sebagai panduan bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang 

lebih efektif dan bermakna. 

 

Keywords: Action Research, Deep Learning, Guru, Modul, Pengembangan, 

Sekolah Dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks pendidikan formal, deep 

learning bertujuan agar siswa tidak hanya 

menghafal materi, melainkan mampu 

menginternalisasi pengetahuan secara mendalam 

sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai 

situasi nyata (Idam, 2025). Pendekatan ini sangat 

relevan dengan tuntutan abad 21 yang menuntut 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan adaptasi 

terhadap perubahan yang cepat. Namun, 

penerapan pembelajaran deep learning di 

lapangan masih menghadapi banyak tantangan, 

terutama dari sisi guru sebagai pelaku utama 

proses pembelajaran (Roesminingsih & 

Windasari, 2025). Banyak guru yang belum 

memahami tentang ap aitu konsep deep 

learning secara menyeluruh dan bagaimana 

mengimplementasikannya dalam kegiatan 

belajar mengajar sehari-hari (Putra & Rizqi, 

2024). Selain itu, ketersediaan modul atau bahan 

ajar yang mendukung penerapan deep 

learning secara praktis dan sistematis masih 

sangat terbatas. Kondisi ini menyebabkan 

efektivitas pembelajaran belum optimal, karena 

guru belum memiliki panduan yang memadai 

untuk mengintegrasikan pendekatan deep 

learning dalam metode pengajaran mereka hari 

(Efron & David, 2020).  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

metode action research dipilih karena 

memberikan kesempatan kepada guru untuk 

terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi 

masalah, merancang solusi, melaksanakan 

tindakan, melakukan observasi, serta 

merefleksikan hasil pembelajaran secara 

sistematis dan berkelanjutan (Widiansyah, 2021). 

Melalui pendekatan ini, peran guru tidak hanya 

terbatas sebagai pelaksana pembelajaran, 

melainkan juga sebagai peneliti yang secara aktif 

mengevaluasi dan menyempurnakan proses 

pembelajaran berdasarkan kondisi nyata di kelas. 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) sebagai dasar 

acuan untuk melakukan pengembangan modul 

pembelajaran. action research yang khusus 

dirancang untuk membantu guru dalam 

menerapkan pembelajaran deep learning. Modul 

ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dan 
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aplikatif yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Model Action Research merupakan suatu 

pendekatan penelitian yang bersifat siklus dan 

partisipatif, di mana guru sebagai pelaku 

pembelajaran sekaligus peneliti melakukan 

perbaikan secara bertahap melalui tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

(Satariyan & Reynolds, 2016). Model ini 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran secara langsung, menguji 

solusi yang dirancang, serta mengevaluasi 

hasilnya guna perbaikan berkelanjutan 

(Trihantoyo, 2026). Dengan demikian, action 

research menjadi metode yang sangat relevan 

untuk meningkatkan kompetensi guru dan 

efektivitas pembelajaran di kelas. Pembelajaran 

Deep Learning dalam konteks pendidikan adalah 

pendekatan yang menekankan pemahaman 

mendalam, keterlibatan aktif siswa, dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis serta 

kreatif (Akmal et al., 2025). Pendekatan ini 

berbeda dengan pembelajaran tradisional yang 

cenderung berfokus pada hafalan dan 

pengulangan. 

Pembelajaran mendalam mendorong siswa 

untuk menghubungkan konsep baru dengan 

pengetahuan yang ada, mengembangkan 

keterampilan analitis, dan menerapkan 

pengetahuan dalam berbagai konteks. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-

21 yang menuntut keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. (Jiang, 2022). Efektivitas suatu 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sejauh 

mana kegiatan belajar mengajar mampu 

mencapai target yang telah dirumuskan, 

mencakup ranah pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotor). 

(Ummah, 2019). Efektivitas pembelajaran 

ditentukan oleh berbagai faktor, seperti 

pendekatan yang digunakan, media 

pembelajaran, serta partisipasi aktif antara guru 

dan siswa dalam proses belajar (Trihantoyo, 

2023). Melalui penerapan action research yang 

dipadukan dengan pendekatan deep learning, 

diharapkan guru mampu melakukan evaluasi dan 

perbaikan pembelajaran secara terstruktur, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses 

belajar secara optimal (Nur, 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi di SD Dumas Surabaya, 

ditemukan fakta bahwa sebagian besar guru 

mengalami kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran yang menuntut keterlibatan 

kognitif tinggi seperti deep learning. Guru-guru 

mengaku belum memiliki modul atau panduan 

yang jelas dan praktis untuk mengintegrasikan 

prinsip deep learning dalam proses pembelajaran 

sehari-hari. Selain itu, banyak guru yang merasa 

kurang percaya diri dan kurang memahami 

konsep action research sebagai metode perbaikan 

pembelajaran secara sistematis.  

Berdasarkan hasil observasi, proses 

pembelajaran di kelas masih cenderung berfokus 

pada metode ceramah dan pemberian soal-soal 

latihan, yang belum mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Kondisi ini menyebabkan rendahnya semangat 

belajar serta pencapaian hasil belajar siswa yang 

belum maksimal. Beberapa guru juga 

menyatakan kebutuhan akan pelatihan dan modul 

yang dapat membantu mereka memahami dan 

mengimplementasikan action research dalam 

pembelajaran deep learning secara bertahap dan 

terstruktur. Fakta ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

modul action research yang dirancang khusus 

untuk membantu guru dalam menerapkan 

pembelajaran deep learning secara efektif. 

Produk yang akan dikembangkan adalah 

modul action research dalam pembelajaran deep 

learning yang dirancang khusus untuk guru. 

Modul ini berisi panduan langkah demi langkah 

dalam menerapkan action research guna 

memperbaiki dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan pendekatan deep learning. 

Isi modul mencakup teori dasar action research, 

konsep deep learning dalam pendidikan, serta 

contoh praktik dan studi kasus yang relevan 

dengan konteks sekolah dasar. Berdasarkan 

kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, modul 

ini diasumsikan memiliki keunggulan karena 

menggabungkan dua pendekatan yang saling 

melengkapi: action research sebagai metode 

perbaikan berkelanjutan dan deep 

learning sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam dan berpikir 

kritis (Putra & Rizqi, 2024). 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, 26 

Januari 2026 di SD Dumas Surabaya yang 

beralamat di Jl. Dupak Masigit III/1, Kecamatan 

Bubutan, Kota Surabaya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru di SD Dumas Surabaya 

yang berjumalah 5 orang. Pemilihan sampel 

penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu 
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yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel 

dalam penelitian ini meliputi guru-guru yang 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 

berpotensi mengimplementasikan action research 

dengan pendekatan deep learning. Selain itu, 

untuk keperluan uji kelayakan produk, penelitian 

ini melibatkan ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa sebagai validator modul pelatihan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Reasearch and 

Development). Menurut (Sugiyono, 2018) 

Penelitian dan pengembangan (Reasearch and 

Develepment) adalah suatu model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan peneliti untuk 

menghasilkan sebuah produk baru yang 

diciptakan serta menguji keefektifan pada 

produk. Dalam penelitian ini produk yang 

dihasilkan adalah suatu modul pelatihan action 

research dengan pendekatan deep learning untuk 

guru. Prosedur penelitian yang sesuai untuk 

mengembangkan modul pelatihan ini adalah 

dengan menggunakan model pengembangan 4D. 

Model 4D merupakan singkatan dari kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian 

dan pengembangan ini antara lain: Define, 

Design, Development and Dissesmination 

(Thiagarajan dan Semmel, 1974).  

Tahap pendefinisian (define) bertujuan 

untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kondisi pembelajaran dan kebutuhan 

pengembangan modul pelatihan di SD Dumas 

Surabaya. Pada tahap ini dilakukan observasi 

proses pembelajaran di kelas untuk 

mengidentifikasi pola dan strategi pembelajaran 

yang digunakan guru serta tingkat keterlibatan 

siswa. Selain itu, wawancara dengan guru 

dilakukan untuk menggali permasalahan 

pembelajaran dan pemahaman guru tentang 

Action Research. Hasil observasi dan wawancara 

dianalisis guna menentukan permasalahan utama 

serta kebutuhan guru terhadap modul pelatihan 

yang mendukung pembelajaran reflektif dan 

bermakna. 

Tahap perancangan (design) bertujuan 

untuk menyusun rancangan awal modul pelatihan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap 

pendefinisian. Pada tahap ini, peneliti merancang 

struktur modul yang meliputi sistematika 

penyajian materi, urutan kegiatan pelatihan, serta 

bentuk latihan dan refleksi yang akan dilakukan 

oleh guru. Selain itu, peneliti juga merancang 

tampilan modul agar mudah dipahami dan 

menarik bagi pengguna, dengan memperhatikan 

penggunaan bahasa yang komunikatif, ilustrasi 

yang relevan, serta tata letak yang sistematis. 

Tahap pengembangan (develop) 

merupakan tahap realisasi dari rancangan modul 

yang telah disusun. Pada tahap ini, modul 

pelatihan dikembangkan sesuai struktur dan 

desain yang dirancang, kemudian divalidasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Subjek 

uji coba adalah para ahli tersebut dengan 

instrumen penilaian materi, media, dan bahasa. 

Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif 

untuk menilai kelayakan media dan kesesuaian 

materi modul. Hasil analisis digunakan sebagai 

dasar revisi modul. Berikut merupakan lembar 

penilaian atau pengamatan degradasi terhadap 

pilihan kriteria jawaban antara lain sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Gradasi Pilihan Jawaban 

Keterangan Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Kurang setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Setelah diperoleh hasil jawaban data dari 

degradasi tersebut, peneliti melakukan analisis 

data untuk mengetahui presentase hasil akhir 

kelayakan sebuah modul dari uji ahli. Untuk 

mengetahui presentase hasil akhir yang 

digunakan sebuah rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100 

 

Setelah diperoleh nilai akhir dengan 

menggunakan rumus, selanjutnya peneliti 

mengkatagorikan nilai yang diperoleh dengan 4 

katagori penilaian menggunakan standart 100 

dengan jarak nilai 25 pada tiap bagiannya. 

Menurut Suharsimi (2013) menjelaskan bahwa 

nilai “BS” = Baik Sekali dengan rentang nilainya 

76-100, “B’= Baik dengan rentang nilainya 51-

75, “C” =Cukup rentang nilainya 26-50, “K” 

=Kurang rentang nilainya kurang dari 26. 

Tahap penyebaran (disseminate) 

merupakan tahap akhir pengembangan modul 

pelatihan. Pada tahap ini, modul yang telah 

dinyatakan layak disebarluaskan dan 

diimplementasikan kepada guru di SD Dumas 

Surabaya sebagai bahan utama pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi dalam merancang dan 

melaksanakan Action Research dengan 

pendekatan deep learning. Selain implementasi, 

dilakukan sosialisasi penggunaan modul kepada 
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pihak sekolah guna mendorong pemanfaatan 

modul secara berkelanjutan. Tahap ini bertujuan 

memastikan modul tidak hanya menjadi produk 

penelitian, tetapi juga digunakan secara nyata 

untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Teknik analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif, di mana data kuantitatif 

diperoleh dari angket penilaian menggunakan 

skala likert empat tingkat dan dianalisis dengan 

menghitung persentase kelayakan modul 

menggunakan rumus nilai akhir, sedangkan data 

kualitatif berupa saran dan masukan dari para ahli 

yang digunakan sebagai dasar perbaikan modul. 

Efektivitas pembelajaran merupakan 

kemampuan proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan secara optimal melalui strategi 

dan metode yang tepat, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

siswa (Marsam et al., 2025). Tujuan dari modul 

pelatihan deep learning ini adalah membantu 

guru meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui pembelajaran yang bermakna dan 

berpusat pada siswa (Oktaviana & Trihantoyo, 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian dan pengembangan dari 

modul pelatihan tentang action research dengan 

pendekatan deep learning di sekolah dasar. 

Modul pelatihan ini berisikan konsep dasar action 

research dalam pembelajaran, pengembangan 

modul pelatihan guru berbasis action research, 

dan implementasi action research dalam 

pembelajaran deep learning. Peneliti 

menggunakan model 4D dalam mengembangkan 

modul pelatihannya tentang action research 

dengan pendekatan deep learning.  

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Berdasarkan hasil observasi kelas dan 

wawancara dengan guru di SD Dumas Surabaya, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan pemberian 

tugas tertulis yang bersifat rutin. Guru cenderung 

berfokus pada penyampaian materi dan 

pencapaian target kurikulum, sementara aktivitas 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, 

refleksi, serta pemecahan masalah kontekstual 

belum dilaksanakan secara optimal. Selain itu, 

sebagian besar guru belum memiliki pemahaman 

yang utuh mengenai penerapan Action Research 

sebagai upaya sistematis untuk memperbaiki 

praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik 

pembelajaran yang berlangsung dengan tuntutan 

pembelajaran bermakna yang berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif siswa (Agitaliza & Trihantoyo, 2025). 

Oleh karena itu, hasil tahap pendefinisian 

menegaskan perlunya pengembangan modul 

pelatihan Action Research dengan pendekatan 

deep learning yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik guru SD Dumas 

Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Mahardika & Jaya, 2025) mengkaji persepsi 

guru sekolah dasar terhadap penerapan deep 

learning melalui pendekatan fenomenologis. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa sebagian 

besar guru telah mengenal konsep deep learning, 

namun pemahaman tersebut belum 

terimplementasi secara optimal dalam praktik 

pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pemahaman 

konseptual dan penerapan nyata, yang selaras 

dengan kondisi yang ditemukan dalam penelitian 

di SD Dumas Surabaya. Oleh karena itu, 

penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa 

guru memerlukan pelatihan yang sistematis dan 

terstruktur, khususnya melalui modul pelatihan 

Action Research, agar mampu menerjemahkan 

konsep deep learning ke dalam praktik 

pembelajaran yang efektif. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan, hasil yang 

diperoleh berupa rancangan awal modul 

pelatihan yang mencakup struktur isi dan 

tampilan modul. Struktur modul disusun secara 

sistematis, dimulai dari pendahuluan, pemaparan 

konsep dasar Action Research dan deep learning, 

tahapan pelaksanaan Action Research dalam 

pembelajaran, hingga latihan, refleksi, dan 

evaluasi. Perancangan modul juga menekankan 

keterpaduan antara teori dan praktik melalui 

penyajian contoh kasus pembelajaran nyata di 

kelas. Dari sisi tampilan, modul dirancang 

dengan bahasa yang komunikatif, penggunaan 

ilustrasi yang relevan, serta tata letak yang 

memudahkan guru dalam memahami alur materi. 

Hasil tahap ini menunjukkan bahwa rancangan 

modul telah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta pelatihan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan keterbacaan dan kemudahan 
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penggunaan modul dalam kegiatan pelatihan 

guru. 

Gambar 1. Desain Cover Modul 

 

Menurut (Utami, 2025) yang membahas 

tentang pelatihan penyusunan modul ajar 

berbasis deep learning untuk guru SMPN dengan 

tujuan menghasilkan modul ajar kontekstual dan 

membangun komunitas praktik berkelanjutan. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama mengembangkan modul 

berbasis deep learning yang mempertimbangkan 

konteks peserta dan implementasi nyata, 

termasuk evaluasi hasil pelatihan. Kesamaannya 

adalah penekanan pada modul sebagai alat 

pendukung perubahan praktik pembelajaran, 

sedangkan perbedaannya adalah jenis sekolah 

dan konteks (SMP vs SD) serta fokus materi 

modul. Keterbaruan dalam penelitianmu adalah 

integrasi Action Research ke dalam struktur 

pelatihan modul, sementara artikel ini lebih pada 

implementasi deep learning dalam modul ajar. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Hasil tahap pengembangan berupa modul 

pelatihan Action Research dengan pendekatan 

deep learning yang telah disusun secara utuh 

berdasarkan rancangan pada tahap sebelumnya. 

Validasi produk merupakan validasi yang 

dilakukan untuk menguji suatu desain produk 

yaitu media modul pelatihan tentang action 

research dengan pendekatan deep learning. 

Validasi desain produk dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu uji validasi materi, uji validasi media 

dan uji validasi layanan pembelajaran. berikut ini 

penjelasan dari hasil uji validasi materi, media 

dan layanan pembelajaran: 

a. Uji validasi materi  

Uji validasi materi tentang modul deep 

learning yang dilakukan pada hari Senin 26 

Januari 2026 dan pada hari Selasa 27 Januari 

2026 oleh Bapak Dr. Syunu Trihantoyo, S.Pd., 

M.Pd., sebagai dosen Manajemen Pendidikan 

yang berkompeten pada ahli materi dosen 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. Adapun lembar penilaian ahli materi 

sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Penilaian Materi Modul Pelatihan tentang Action Research dengan Pendekatan Deep Learning 

No Aspek Yang Dinilai Skor Kategori 

1 Materi berisi tentang action research dengan pendekatan deep learning 4 Sangat baik 

2 Kelengkapan materi 4 Sangat baik 

3 Kesesuaian materi dengan tujuan 4 Sangat baik 

4 Penggunaan EYD 3 Baik 

5 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami 3 Baik 

6 Keefektifan kalimat yang digunakan 3 Baik 

7 Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan guru 4 Sangat baik 

8 Terdapat lembar kerja (evaluasi) yang disajikan 4 Sangat baik 

9 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 

10 Jenis dan ukuran huruf mudah terbaca 3 Baik 

11 Materi memberikan dukungan bagi guru dimasa yang akan datang 4 Sangat baik 

12 Materi bermanfaat untuk meningkatkan belajar 4 Sangat baik 

Jumlah skor 43  

 

Berdasarkan skor yang telah diperoleh, 

maka peneliti menghitung nilai akhir dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

= (43/48)𝑥100 

= 89,58 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Media Modul Pelatihan tentang Action Research Dengan Pendekatan Deep Learning 

No Aspek Yang Dinilai Skor Kategori 

1 Kelayakan posisi kertas (potrait) 4 Sangat baik 

2 Ketepatan tanda/symbol 3 Baik 
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No Aspek Yang Dinilai Skor Kategori 

3 Kesesuaian materi dengan gambar 4 Sangat baik 

4 Sistematika alur penulisan materi 3 Baik 

5 Ketepatan penempatan teks, gambar dan bagan 4 Sangat baik 

6 Alur antara judul, sub judul dan uraian 3 Baik 

7 Alur antara bab, sub bab dan paragraf 3 Baik 

8 Desain sampul 3 Baik 

9 Desain isi 3 Baik 

10 Keterbacaan ukuran dan bentuk huruf pada media 4 Sangat baik 

Jumlah skor 34  

 

Berdasarkan skor yang telah diperoleh, 

maka peneliti menghitung nilai akhir dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

= (34/40)𝑥100 

= 85 

Keterangan kategori: 76-100 = Sangat baik, 

51-75 = Baik, 26-50 = Cukup, 26 = Kurang 

b. Uji ahli layanan pembelajaran 

Uji ahli layanan pembelajaran pada hari 

Senin, 26 Januari 2026 yang dilakukan oleh Ibu 

Siti Jaenah, S.Pd.SD. yang memiliki kualifikasi 

S1. Beliau merupakan Kepala Sekolah di SD 

Dumas Surabaya. Berikut hasil pengamatan dari 

uji ahli layanan pembelajaran: 

 
Tabel 4. Hasil Penilaian Bahasa Modul Pelatihan tentang deep learning 

No Aspek Yang Dinilai Skor Kategori 

1 Modul disusun secara runtut 3 Baik 

2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 Baik 

3 Penggunaan EYD 3 Baik 

4 Penjelasan tentang materi action research dengan pendekatan deep learning 3 Baik 

5 Penjelasan tentang keluwesan (flexibility) 3 Baik 

6 Penjelasan tentang kelancaran (fluency) 3 Baik 

7 Penyampaian materi dan contoh 4 Sangat baik 

8 Kesesuaian antara judul dan materi 3 Baik 

9 Modul dapat menarik perhatian  3 Baik 

10 Lembar kegiatan evaluasi 3 Baik 

11 Ketersampaian isi materi 3 Baik 

12 Kebermanfaatan materi 3 Baik 

Jumlah skor 37  

 

Berdasarkan skor yang telah diperoleh, 

maka peneliti menghitung nilai akhir dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

= (37/48)𝑥100 

= 77 

 

Keterangan kategori: 76-100 = Sangat baik, 

51- 75 = Baik, 26-50 = Cukup, 26 = Kurang 

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli bahasa 

yaitu dengan skor akhir 77 di kategori sangat 

baik. 

Tabel 5. Hasil Uji Ahli Materi, Uji Ahli Media dan Uji Ahli Layanan Pembelajaran 

No Aspek Uji Produk Nilai Kategori 

1 Uji Ahli Materi 89,58 Sangat baik 

2 Uji Ahli Media 85 Sangat baik 

3 Uji Ahli Bahasa 77 Sangat baik 

 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa guru 

dapat memahami materi modul dengan baik dan 

merasa terbantu dalam merancang tindakan 

pembelajaran yang lebih reflektif dan sistematis. 

Hal ini mengindikasikan bahwa modul yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan dan 

kebermanfaatan yang baik. Menurut (Meliana 

Saputria & Yulia Sri Hartatib, 2022), yang 

melakukan penelitian tentang pengembangan 

modul pembelajaran saintifik untuk siswa SMA 

yang divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan 

grafis menggunakan model 4-D, dengan hasil 
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modul dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Penelitian ini relevan dengan artikel saya karena 

sama-sama melakukan validasi modul melalui 

ahli untuk menjamin kualitas isi dan tampilan. 

Kesamaannya terletak pada proses validasi 

produk, sedangkan perbedaannya pada konteks 

penggunaan modul. Keterbaruan penelitian ini 

terletak pada integrasi pendekatan deep learning 

dalam modul pelatihan guru Action Research. 

 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 
Gambar 2. Implementasi Penggunaan Modul 

 
Tahap penyebaran menghasilkan 

implementasi modul pelatihan secara lebih luas 

kepada guru di SD Dumas Surabaya. Modul 

dapat digunakan sebagai bahan utama dalam 

kegiatan pelatihan guru untuk meningkatkan 

kompetensi dalam melaksanakan Action 

Research berbasis deep learning. Hasil 

implementasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman guru terhadap konsep Action 

Research serta kesadaran akan pentingnya 

refleksi berkelanjutan dalam pembelajaran. 

Selain itu, guru menunjukkan minat untuk 

mengadaptasi modul dalam perencanaan 

pembelajaran di kelas masing-masing. Tahap 

disseminate ini memperkuat temuan bahwa 

modul pelatihan yang dikembangkan tidak hanya 

layak secara teoritis, tetapi juga aplikatif dan 

relevan dengan kebutuhan nyata guru di sekolah 

dasar. 

Menurut (Haryanti, 2025), pelatihan 

pembuatan modul ajar berbasis deep learning 

bagi guru SDIT Al-Azhar Madani Center 

menunjukkan bahwa melalui tahapan pelatihan 

intensif dan evaluasi, guru memperoleh 

pemahaman konsep deep learning dan 

keterampilan praktis dalam mengembangkan 

modul ajar adaptif berbasis teknologi. Artikel ini 

relevan karena sama-sama menggarisbawahi 

pelatihan modul berbasis deep learning dan 

dampaknya terhadap pemahaman dan 

keterampilan guru. Kesamaannya dengan 

penelitian saya adalah perlunya pelatihan untuk 

meningkatkan pemahaman guru terhadap 

pendekatan baru, sedangkan perbedaannya 

adalah fokus pada modul ajar pelajaran 

dibandingkan pada modul pelatihan Action 

Research. Keterbaruan dalam artikel saya adalah 

respon positif guru terhadap penerapan modul 

yang juga memicu minat adaptasi dalam 

perencanaan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian. 

pengembangan modul pelatihan action research 

dengan pendekatan deep learning di SD Dumas 

Surabaya dinilai layak dan relevan sebagai upaya 

strategis dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta profesionalisme guru secara 

berkelanjutan. Modul yang dikembangkan 

melalui model Research and Development (RnD) 

dengan tahapan 4D (Define, Design, 

Development, dan Dissemination) mampu 

menjawab kebutuhan nyata guru yang selama ini 

masih menghadapi keterbatasan dalam 

menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif siswa. Hasil validasi ahli, uji coba 

terbatas, serta respon guru menunjukkan bahwa 

modul ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi 

dari segi substansi materi, sistematika penyajian, 

kebahasaan, dan keterpakaian di lapangan. Selain 

itu, integrasi pendekatan deep learning dalam 

modul pelatihan mendorong guru untuk tidak 

hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada proses refleksi berkelanjutan, 

pemecahan masalah pembelajaran, serta 

perbaikan praktik mengajar berbasis data kelas. 

Dengan demikian, modul pelatihan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai panduan teknis 

pelaksanaan action research, tetapi juga sebagai 

sarana penguatan budaya belajar dan refleksi 

profesional guru, sehingga berpotensi 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar 

siswa di sekolah dasar. 
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